Jurnal Abdi Raya Nusantara e-1SSN: 3090-75xx
Fokus Pengabdian Kepada Masyarakat

DOI: https://doi.org/10.70285/yz7d2516

Pengabdian kepada Masyarakat: Optimalisasi Layanan Berbasis Digital melalui
Penerapan Administrasi SDM dan Keuangan yang Cepat dan Akurat

Fahmi Susantit, Andri Chairul Amin?, Muhamad Fahmi Adam?, Sakarias Jesan*
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Pamulang®-2%4
dosen02024@unpam.ac.id*, andriannal707 @gmail.com?, muhamadfahmiadam12@gmail.com?, sakariasjesan@gmail.com*

Received 6 Juli 2025| Revised 12 Juli 2025 | Accepted 22 Juli 2025
*Korespondensi Penulis

Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan sebagai bagian dari implementasi Tri Dharma
Perguruan Tinggi, dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dalam menghadapi tantangan administrasi di era digital. Fokus utama kegiatan ini adalah pada
penerapan digitalisasi dalam bidang administrasi Sumber Daya Manusia (SDM) dan keuangan guna mendukung
terciptanya layanan yang cepat, akurat, dan efisien di lingkungan pendidikan. Program ini dilaksanakan di SMK
Tadika Pertiwi, Cinere, Kota Depok, dengan melibatkan 36 siswa sebagai peserta aktif. Metode pelaksanaan
meliputi pendekatan pedagogis, sesi ceramah interaktif, demonstrasi praktik pembuatan dokumen digital seperti
curriculum vitae (CV), serta permainan edukatif yang bertujuan menciptakan suasana pembelajaran yang
partisipatif dan menyenangkan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman
siswa mengenai pentingnya digitalisasi administrasi dan keterampilan praktis mereka dalam mengoperasikan alat-
alat digital. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil membekali siswa dengan kompetensi esensial yang dibutuhkan
untuk bersaing di dunia kerja modern, sekaligus menjadi fondasi bagi sekolah untuk mengadopsi sistem administrasi
digital yang lebih efektif di masa depan.

Kata Kunci: Digitalisasi; Administrasi SDM; Administrasi Keuangan; Layanan Cepat; Kompetensi Digital;
Pengabdian Masyarakat.

Abstract

This Community Service (PKM) activity was carried out as part of the implementation of the Tri Dharma of Higher
Education, with the aim of increasing the understanding and competence of Vocational High School (SMK) students
in facing administrative challenges in the digital era. The main focus of this activity is on the implementation of
digitalization in the fields of Human Resources (HR) and financial administration to support the creation of fast,
accurate, and efficient services in the educational environment. The program was implemented at SMK Tadika
Pertiwi, Cinere, Depok City, involving 36 students as active participants. The implementation methods included a
pedagogical approach, interactive lecture sessions, practical demonstrations of creating digital documents such as
curriculum vitae (CV), and educational games aimed at creating a participatory and fun learning atmosphere. The
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results of the activity showed a significant increase in students' understanding of the importance of administrative
digitalization and their practical skills in operating digital tools. Thus, this activity successfully equipped students
with the essential competencies needed to compete in the modern workforce, while also serving as a foundation for
the school to adopt a more effective digital administrative system in the future.

Keywords: Digitalization; Human Resource Administration; Financial Administration; Fast Service; Digital
Competence; Community Service.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah paradigma dalam berbagai sektor kehidupan,
termasuk di bidang administrasi. Konsep digitalisasi menjadi esensial untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
kecepatan layanan, sebuah tuntutan yang juga relevan di lingkungan pendidikan dan dunia kerja. Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) sebagai institusi yang mempersiapkan lulusan siap kerja, memiliki tanggung jawab untuk
membekali siswanya dengan keterampilan yang relevan dengan tuntutan industri 4.0 dan Society 5.0 (Fadli et al.,
2023). Salah satu keterampilan krusial yang sering luput dari perhatian adalah pemahaman dan penguasaan
digitalisasi dalam administrasi, khususnya di bidang Sumber Daya Manusia (SDM) dan keuangan. .

Latar belakang pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini berawal dari observasi tim pelaksana terhadap
kesenjangan antara kurikulum yang ada dengan kebutuhan nyata di lapangan. Meskipun siswa telah dibekali
keterampilan teknis di bidangnya masing-masing, banyak dari mereka masih menggunakan metode manual untuk
pekerjaan administratif, seperti penyusunan CV, portofolio, atau laporan keuangan sederhana. Keterbatasan ini
dapat menjadi hambatan saat mereka memasuki dunia kerja yang telah mengadopsi sistem berbasis digital
sepenuhnya (Utomo, 2021). Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang berfokus pada peningkatan literasi digital
administratif untuk memastikan lulusan SMK tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga adaptif terhadap
perubahan teknologi.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pemahaman dan keterampilan praktis kepada siswa tentang
pentingnya digitalisasi administrasi SDM dan keuangan. Secara lebih rinci, tujuan pengabdian ini mencakup: (1)
memperkenalkan konsep dasar digitalisasi administrasi; (2) melatih siswa dalam penggunaan aplikasi dan perangkat
lunak untuk administrasi SDM dan keuangan; dan (3) meningkatkan kesadaran siswa akan manfaat digitalisasi
dalam mewujudkan efisiensi, kecepatan, dan akurasi layanan. Secara teoritis, kegiatan ini didasarkan pada konsep
Information Systems Success Model dari DeLone dan McLean (2003), yang menekankan pentingnya kualitas
sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan dalam mencapai kepuasan pengguna. Kami juga mengacu pada
teori Technological Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989), yang menjelaskan bagaimana persepsi
kemudahan penggunaan dan manfaat dari teknologi akan memengaruhi niat pengguna untuk menggunakannya.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK Tadika Pertiwi, Cinere, Kota Depok, yang diikuti
oleh 36 siswa kelas XII. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pedagogis-praktis, yang berfokus pada

Jurnal Abdi Raya Nusantara
Vol. 1 No.1 Mei-Juli 2025 [p.102-107] Copyright © pada Penulis

103



https://drive.google.com/file/d/1u67igYVtpt16Y9kmxFSIGRNkTpir35H3/view?usp=sharing
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Jurnal Abdi Raya Nusantara e-1SSN: 3090-75xx
Fokus Pengabdian Kepada Masyarakat

penyampaian materi secara teoritis diikuti dengan praktik langsung. Metode ini dipilih untuk memastikan
pemahaman konsep dan keterampilan praktis dapat terbentuk secara seimbang.

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi:

1.Sesi Teori Interaktif: Tim pelaksana memulai dengan penyampaian materi dasar mengenai digitalisasi
administrasi SDM dan keuangan menggunakan pendekatan ceramah interaktif. Sesi ini dirancang untuk mendorong
partisipasi aktif siswa melalui sesi tanya jawab, diskusi kelompok kecil, dan studi kasus sederhana yang relevan
dengan lingkungan sekolah atau dunia kerja.

2.Demonstrasi Praktik Langsung: Setelah sesi teori, tim melakukan demonstrasi langsung tentang penggunaan
berbagai aplikasi digital, seperti pembuatan CV profesional menggunakan platform daring, pengelolaan data
sederhana menggunakan Google Sheets atau Excel, dan simulasi pembukuan keuangan menggunakan aplikasi
berbasis web. Siswa diberikan kesempatan untuk langsung mempraktikkan keterampilan tersebut di bawah
bimbingan tim pengabdi.

3.Permainan Edukatif: Untuk menjaga antusiasme dan membuat pembelajaran lebih menyenangkan, tim
menyisipkan permainan edukatif yang berkaitan dengan materi yang disampaikan. Permainan ini, seperti kuis
interaktif atau simulasi mini, tidak hanya berfungsi sebagai ice breaking tetapi juga sebagai alat evaluasi informal
untuk mengukur pemahaman siswa.

4.Evaluasi dan Feedback: Pada akhir kegiatan, tim menyebarkan kuesioner pasca-kegiatan untuk mengevaluasi
efektivitas program. Kuesioner ini mengukur tingkat pemahaman, kepuasan, dan niat siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka peroleh. Kuesioner ini juga memberikan ruang bagi siswa untuk memberikan saran dan
masukan bagi perbaikan program di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan respons yang sangat positif dari para
peserta. Berdasarkan kuesioner yang disebarkan, 90% siswa menyatakan bahwa materi yang disampaikan sangat
relevan dan bermanfaat untuk masa depan mereka. Peningkatan pemahaman terlihat dari hasil evaluasi yang
menunjukkan rata-rata nilai kuis meningkat 40% setelah kegiatan berlangsung. Hasil ini mengindikasikan bahwa
metode interaktif dan praktis yang digunakan berhasil mentransfer pengetahuan secara efektif.

Secara spesifik, keterampilan praktis siswa dalam menggunakan perangkat lunak digital mengalami peningkatan
yang signifikan. Sesi pembuatan CV digital dan simulasi pembukuan keuangan menjadi bagian favorit para peserta,
di mana mereka menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mempraktikkan langsung apa yang diajarkan. Salah
satu peserta, Budi, menyatakan, "Saya tidak pernah tahu bahwa membuat CV bisa semudah itu dan terlihat
profesional. Ini sangat membantu saya untuk melamar pekerjaan nanti." Pernyataan ini mencerminkan dampak
langsung dari program terhadap kesiapan kerja siswa. .
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Selain itu, kegiatan ini juga berhasil menumbuhkan kesadaran siswa tentang pentingnya digitalisasi. Mereka mulai
memahami bahwa digitalisasi bukan hanya tentang menggunakan teknologi, tetapi juga tentang efisiensi, akurasi,
dan profesionalisme. Ini sejalan dengan teori Technological Acceptance Model (TAM) yang menyatakan bahwa
persepsi kemudahan penggunaan akan mendorong niat untuk mengadopsi teknologi.

Berikut adalah tabel yang merangkum hasil evaluasi kegiatan berdasarkan tingkat pemahaman dan kepuasan siswa.

Tabel 1: Ringkasan Hasil Evaluasi Kegiatan

Indikator Persentase Siswa yang Setuju (%)
Materi relevan dengan kebutuhan masa depan 90%
Pemahaman meningkat setelah kegiatan 85%
Keterampilan praktis meningkat 80%
Metode pembelajaran menyenangkan 95%
Kesediaan untuk mengaplikasikan ilmu 92%

Hasil ini membuktikan bahwa pengabdian ini tidak hanya sekadar memberikan materi, tetapi juga berhasil
menciptakan dampak nyata pada kompetensi dan kesadaran digital siswa.

PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan relevansi dan keberhasilan
program dalam mencapai tujuannya. Kenaikan tingkat pemahaman dan keterampilan praktis siswa secara signifikan
membuktikan bahwa pendekatan yang menggabungkan teori dengan praktik langsung sangat efektif, terutama bagi
siswa SMK yang berorientasi pada keterampilan vokasi. Pendekatan ini sejalan dengan temuan Setiawan (2021)
yang menekankan bahwa praktik langsung adalah kunci dalam pengembangan literasi digital.

Dampak dari kegiatan ini bersifat langsung dan berkelanjutan, tidak hanya bagi siswa tetapi juga bagi masyarakat
dan lingkungan sekolah. Dampak langsung terlihat pada peningkatan kesiapan siswa untuk memasuki dunia kerja
yang menuntut kompetensi digital. Mereka kini memiliki bekal yang lebih kuat untuk bersaing di pasar tenaga kerja
yang semakin kompetitif. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan dampak tidak langsung kepada sekolah, di mana
guru dan staf pengajar dapat mengadopsi metode pembelajaran yang sama untuk meningkatkan efisiensi
administrasi di lingkungan sekolah.

Manfaat dan Dampak Keberlanjutan untuk Masyarakat Sekitar:

1.Peningkatan Produktivitas di Komunitas: Lulusan yang memiliki keterampilan digital administratif akan menjadi
agen perubahan di komunitas mereka. Mereka dapat membantu pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
di sekitar untuk mengadopsi sistem administrasi digital yang lebih efisien, sehingga meningkatkan produktivitas
dan pertumbuhan ekonomi lokal.
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2.Mendorong Layanan Publik Berbasis Digital: Dengan adanya generasi muda yang melek digital, komunitas akan
lebih mudah beradaptasi dengan layanan publik yang beralih ke format digital. Hal ini mengurangi antrian,
mempercepat proses birokrasi, dan meningkatkan akurasi data.

3.Kemandirian dan Keberlanjutan: Dengan bekal digitalisasi, siswa tidak hanya bergantung pada pekerjaan formal
tetapi juga dapat menciptakan peluang wirausaha digital mereka sendiri, seperti jasa administrasi virtual atau
pengelolaan media sosial. Ini menciptakan kemandirian ekonomi dan membangun ekosistem kewirausahaan yang
sehat di masyarakat.

SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini telah berhasil membuktikan bahwa digitalisasi administrasi SDM dan
keuangan merupakan kompetensi krusial yang harus dimiliki oleh siswa SMK. Melalui program ini, tim pengabdi
berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis siswa, yang merupakan modal berharga bagi mereka
untuk menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin modern.

Simpulan ini didasarkan pada fakta bahwa peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam penguasaan
materi dan kesiapan mental untuk mengaplikasikan teknologi dalam pekerjaan administratif. Implikasi dari kegiatan
ini adalah pentingnya mengintegrasikan topik digitalisasi ke dalam kurikulum sekolah, tidak hanya sebagai teori
tetapi juga sebagai praktik wajib. Dengan demikian, diharapkan tercipta lulusan yang tidak hanya siap kerja, tetapi
juga mampu menjadi motor penggerak perubahan digital di lingkungan mereka, yang pada akhirnya akan membawa
manfaat berkelanjutan bagi masyarakat luas.
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